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PENGELOLAAN PENAMBANGAN PASIR
DENGAN KONSERVAS]

Windarto
Nasirudin
Rita Dewi Triastanti

Abstrak

Adapun tujuan-tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui karakterisk kerusakan yang
Semadi di areal penambangan pasir liar. Karakteristik kerusakannya seperti apa saja yang terjadi
“eshadap lingkungan akibat adanya penambangan liar ini.Metode-metode yang digunakan adanya

Analisis data yang digunakan disini ialah dengan melihat kerusakan-kerusakan spesifik
“eperti; Perubahan Vegetasi Penutup, Perubahan Topografi, Perubahan Pola Hidrologi, Kerusakan
Tu5uh Tanah. Data-data kerusakan diambil sesuai dengan lokasi i

@dznya perubahan hidrologi akibat adanya lubang-lubang galian yang menyebabkan air tanah naik
%= permukaan dan tercemar, Sehingga reklamasi yang dilakukan terhadap lahan yang masih aktif
#2lzh penutupan lubang-lubang dan adanya penanaman pohon atau penghijauan lahan.

Kata kunci; Karakteristik,Kerusakan,Penambangan,liar,Sleman

SOIL CONSERVATION SAND MINING IN THE WILD
HARGOBINANGUN VILLA GE DISTRICT AJEL
DISTRICT SLEMAN

Abstract

Analysis of the data used here is to look at specific defects such as; Vegetation Cover
Change, Changes T opography, Pattern Changes in Hydrology, Soil Body Damage. The datq is
saken in accordance with the location of the damage that will be investigated.

Keywords; Characteristics, Damage, Mining,
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L. PENDAHULUAN

A_ Latar Belakang
Gunung Merapi yang terletak di
wilayah Kabupaten Sleman

merupakan salah satu gunung teraktif

& dunia, selain menarik minat para -

WVuolkanolog  namun  juga  Dbagi
masyarakat luas. Perhatian
masyarakat apa yang dapat di
manfaatkan dan apa yang perlu di
waspadai dari gunung ini. Produk
‘efusan gunung berapi yang berupa
oesir, kerikil maupun batu-batuan
mmerupekan potensi  bahan  galian
Sumbemz yang harus di maknai
- wwtuew karunia Tuhan yang harus di
mamiasvan bagi kemakmuran serta
Weseah teraan masyarakat.

Pesambangan galian C
‘WSosssnya pasir) yang terjadi di
‘eremz Gunung Merapi sangat sulit
dibentikan. Pasalnya, para
pemambang menganggap bahwa pasir
yanz mereka ambil dari  sungai
merupakan  berkah akibat adanya
erupsi Gunung Merapi dan mereka
menganggap pasir tersebut tak ada
vangz memilikinya, sehingga mereka
menambang  dalam  jumlah yang
sangat banyak .Penambangan pasir di
wilzyzh lereng Gunung Merapi
femadi secara legal (resmi) dan
“Uegzal  (penambangan  liar).yang
femtunva penambangan baik resmi
smzupun penambangan liar memiliki
“ampak ekonomi. Padahal selama
‘= penambangan  galian C
cenderung menimbulkan  kerusakan
Umgkungan karena penambangan
pasir dilakukan ditempat yang tidak
sesuai.

Seperti yang terjadi di Desa
Hargobinangun Kecamatan Pakem
Kabupaten Sleman, adanya
penambangan pasir liar di daerah
tersebut yang  mengakibatkan
rusaknya lahan sekitar seperti :

1. Perubahan Vegetasi Penutup

2. Perubahan Topografi

3. Perubahan Pola hidrologi

4. Kerusakan Tubuh Tanah
Menurut Undang-undang Dasar 1945
pasal 33 ayat 3 “Bumiyair dan
kekayaan alam yang terkandung di
dalamnya dikuasai oleh Negara dan
dipergunakan untuk sebesar-besarnya
untuk kemakmuran rakyat.Penjelasan
pasal 33 menyebutkan bahwa “dalam
pasal 33 tercantum dasar demokrasi
ekonomi, produksi dikerjakan oleh
semua, untuk semua dibawah
pimpinan atau penilikan anggota-
anggota masyarakat. Kemakmuran
masyarakat-lah yang diutamakan,
bukan kemakmuran orang seorang”.
Selanjutnya dikatakan bahwa “Bumi
dan air dan kekayaan alam yang
terkandung dalam bumi adalah
pokok-pokok kemakmuran rakyat.
Sebab itu harus dikuasai oleh Negara
dan dipergunakan untuk sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat”.

Sehingga, sebenarnya secara tegas
Pasal 33 UUD 1945 beserta
penjelasannya, melarang adanya
penguasaan sumber daya alam
ditangan orang-seorang. Dengan kata
lain  monopoli, oligopoli maupun
praktek  kartel dalam  bidang
pengelolaan sumber dayya alam
adalah bertentangan dengan prinsip
pasal 33.Masalahnya ternyata
sekarang sistem ekonomi yang
diterapkan bersikap mendua. Karena
ternyata hak menguasai oleh negara
itu menjadi dapat didelegasikan
kesektor-sektor swasta besar atau
Badan Usaha Milik Negara buatan
pemerintah sendiri, tanpa konsultasi
apalagi sepersetujuan rakyat.
“Mendua” karena dengan
pendelegasian ini, peran swasta di
dalam pengelolaan sumberdaya alam
yang bersemangat sosialis  ini
menjadi demikian besar, dimana

e — e ————————————————————————
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shumelzsi modal dan  kekayaan
serat pada perusahaan-perusahaan
swastz  wyang  mendapat  hak
memgsiolz sumberdaya alam  ini.
Dwmesn berjalannya  penambangan
s semsebut di daerah desa Banteng
Sadorspo kecamatan pakem
Sabepaten  Sleman  ini  telah
melsmesar aturan karena dianggap
swhsze  penambangan  liar.Secara
Sulws ugz penambangan ini tidak
esws dengan undang-undang yang
Seskemeka jika kita mengacu
Jepeds wndang-undang no 5 tahun
9% semtang Konservasi  Sumber
Sewe Alam & hayati pasal 1 ayat 2
“une Berbunyi “Konservasi sumber
@sya alam  hayati adalah

pemgelolzan sumber daya alam

Sesen wyang  pemanfaatannya
& siukan secara bijaksanauntuk
anespATEn kesinambungan
persedizsnnya  dengan  tetap

wemelihera dan meningkatkan
Luwalitas  keanekaragaman  dan
= woye Schingga dapat kita ketahui
“utwa penambangan liar yang terjadi
& dess Banteng Sidorejo ini masuk
Salem kategori penambangan pasir
Lar kesemz tidak  memperhatikan
Yemwsskan  lingkungan yang akan

el
8 Perumusan Masalah

D latar belakang masalah, maka
\fiallses perencanaan ini adalah
| Bugmmana dampak buruk
pemambangan  pasir  liar
gmnung merapi
2 Bagaimana perencanaan
Lomservasi/rehabilitasi daerah
tersebut.
_ Tujuzn Perencanaan

Twwen  dani perencanaan  ini
adinlish -
1. Mengetahui

Karakteristik
Kerusakan di areal
penambangan pasir liar

2. Melakukan perencanaan
konservasi ~ atau  upaya
rehabilitasi di daerah
penambangan pasir,
khususnya penambangan liar
yang tidak mempedulikan
dampak bagi lingkungan.

D. Manfaat Perencanaan
1. Sebagai data perencanaan
pengendalian lahan tambang
yang  diharapkan  dapat
digunakan oleh Pemerintah
Daerah Kabupaten Sleman,
masyarakat dan semua pihak

yang berkepentingan
khususnya dalam  bidang
konservasi.

2. Mempermudah pelaksanaan
pengendalian  erosi  lahan
pada daerah penambangan

pasir.
II. TINJAUAN PUSTAKA
A. Tanah

Tanah adalah bagian yang
terdapat pada kerak bumi yang
tersusun atas mineral dan bahan
organik. Tanah merupakan salah satu
penunjang yang membantu
kehidupan semua mahluk hidup yang
ada di  bumiTanah  sangat
mendukung  terhadap  kehidupan
tanaman yang menyediakan hara dan
air di bumi.selain itu, Tanah juga
merupakan tempat hidup berbagai
mikroorganisme yang ada di bumi
dan juga merupakan tempat berpijak
bagi sebagian mahluk hidup yang
ada di darat. Dari segi klimatologi ,
tanah memegang peranan penting
sebagai penyimpan air dan mencegah
terjadinya erosi. Meskipun tanah
sendiri juga bisa tererosi.

B. Proses TerbentuknyaTanah

Tanah terbentuk dari proses
pelapukan batuan yang dibantu oleh
organisme membentuk tekstar unik

 ——————
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tang menutupi permukaan bumi.
oroses pembentukan tanah ini akan
membentuk  lapisan-lapisan  yang
menutupi seluruh permukaan bumi.
‘zpisan-lapisan  yang  terbentuk
memiliki tekstur yang berbeda dan
setiap lapisan juga akan
mencerminkan proses-proses fisika,
%imia dan biologi yang telah terjadi
selama proses
pembentukannya. Hans Jenny (1899-
1992).
C. Jenis-jenis tanah

Jenis tanah yang terdapat di
Indonesia bermacam-macam, antara
kain:

1. Organosol atau  Tanah
Gambut atau Tanah Organik
Aluvial

Regosol

w1

Litosol

Latosol

Grumosol

Podsolik Merah Kuning
Podsol

. Andosol.

10. Mediteran Merah — Kuning
1. Hodmorf Kelabu (gleisol)
12. Tanah sawah (paddy soil).

D. Kerusakan Tanah Areal
Penambangan
Herusakan lahan akibat
serzmbangan dapat terjadi selama
Wogztan pertambangan  maupun
fuscz pertambangan. Dampak yang
“@mbulkan akan berbeda pada

© N

senap jenis pertambangan,
‘orzantung pada  metode  dan
f=knologi yang digunakan

\Direktorat Sumber Daya Mineral
éan Pertambangan, 2003).
Schanyakan kerusakan lahan yang
femadi disebabkan oleh perusahaan
fambang yang menyimpang dari
ketentuan yang berlaku dan adanya
penambangan tanpa izin (PETI) yang

[UENAL REKAYASA LINGKUNGAN VOL.14/N0.1/April 2014

melakukan  proses penambangan
secara liar dan tidak ramah
lingkungan (Kementerian
Lingkungan Hidup, 2002).

Semakin besar skala kegiatan
pertambangan, makin besar pula
areal dampak yang
ditimbulkan.Perubahan  lingkungan
akibat kegiatan pertambangan dapat
bersifat permanen, atau tidak dapat
dikembalikan ~ kepada  keadaan
semula (Dyahwanti, 2007).

Secara umum kerusakan lahan
yang  terjadi  akibat  aktivitas
pertambangan antara lain:

1. Perubahanvegetasi penutup
Proses land clearing pada saat
operasi pertambangan
dimulai menghasilkan

dampak  lingkungan  yang
sangat  signifikan  yaitu
hilangnya vegetasi alami.

Gambar 2.1 Perubahan Vegetasi
penutup akibat
penambangan

2. Perubahan topografi

Pengupasan  tanah  pucuk
mengakibatkan perubahan
topografi pada daerah

tambang.Areal yang berubah
umumnya lebih luas dari dari
lubang  tambang  karena
digunakan untuk menumpuk
hasil galian (tanah pucuk dan
overburden) dan
pembangunan infrastruktur .




Samiar 22 Perubahan Topografi
2kibat penambangan

3. Persbahan pola hidrologi
Sondisi  hidrologi  daerah
St tambang terbuka
menagalami perubahan

“hatmya hilangnya vegetasi

=52 merupakan salah satu

kmac dalam siklus

“Zrologi Ditambah lagi pada

Sistem penambangan terbuka

Sa2t beroperasi, air dipompa

fewat sumur-sumur bor untuk

mengeringkan  areal yang

dicksploitasi untuk
memudahkan  pengambilan
Bahan tambang,

Sambar 23 Perubahan Pola
Hidrologi akibat
penambangan

= Xerusakan tubuh tanah
Kerusakan tubuh tanah dapat
terjadi pada saat pengupasan
dan  penimbunan  kembali
tanzh pucuk untuk proses
reklamasi.  Kerusakan terjadi
diakibatkan tercampurnya
tubuh tanah (top soil dan sub
soil)  secara tidak teratur

sehingga akan mengganggu
kesuburan fisik, kimia, dan
biolagi tanah (Iskandar, 2010)

Gambar 2.4 Kerusakan Tubuh

Tanah akibat
penambangan
Upaya Rehabilitasi Daerah
Penambangan
Reklamasi Lahan Pasca
Penambangan adalah suatu upaya
pemanfaatan lahan pasca
penambangan melalui  rona

perbaikan lingkungan fisik terutama
pada bentang lahan yang telah
dirusak. Upaya ini dilakukan untuk
mengembalikan secara ekologis atau
difungsikan menurut rencana
peruntukannya  dengan  melihat
konsep tata ruang dan kewilayahan
secara ekologis.
E. Hipotesis

Hipotesis merupakan suatu
kesimpulan sementara atau asumsi
tentang penelitian yang dilakukan.
Berdasarkan  tinjauan pustaka dan
perumusan masalah guna mencapai
tujuan penelitian, maka hipotesisnya
adalah :

1. Penambangan liar yang terus
berjalan akan sangat merusak
lingkungan khususnya tanah

2. Perencanaan konservasi yang
tepat  sangatlah membantu
dalam  konservasi  tanah
seperti:  Penanaman pohon,
adanya cover crop.
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IIL. METODE PENELITIAN
4. Obyek Perencanaan

Lokasi perencanaan merupakan
\zwasan penambangan pasir yang
“erictak di Lereng Selatan Gunung
Merapi.

Sawasan penambangan pasir
Sepatnya terlaetak di Kecamatan
e Kabupaten Sleman Daerah
Ssmewzh Yogyakarta.

& Teknik Pengumpulan Data

Dizlam pengambilan data ada 2
s f2tz yang digunakan yaitu Data
“mer dan Data Sekunder.

itz Primer sendiri mempunyai
“wiss yang  digunakan  untuk
emdepatkan data seperti:

1 Survay Lokasi
2 Wawancara terhadap pihak
ferkait dan masyarakat
3. Tinjau lokasi
£ Pengukuran Lokasi
menggunakan  Alat  untuk
mendapatkan data.Contoh
Alat: Meteran
5 Mengambil gambar atau foto
lokasi
Dtz Sekunder juga mempunyai
“whap-tzhap yang digunakan yaitu:
i Mencari Peta Rupa Bumi
daerah atau lokasi terkait dari
Pusat Informasi Kebumian

I Monografi daerah terkait
yang didapatkan dari
Kecamatan Pakem

3 Peta jenis tanah  dari
Kabupaten Sleman agar dapat
membantu serta dapat
memberi penjelasan tentang
Jjenis tanah daerah tersebut.

. Jenis Data

1. Data Primer

2. Data sekunder
a) Peta Rupabumi Indonesia

skala 1 : 25.000lembar
Pakem diperoleh dari
Pusat Pelayanan

Informasi Kebumian.

b) Monografi daerah
tersebut atau desa atau
RW/RT.

c) Peta jenis tanah dari
Bappeda kabupaten
Sleman.

D. Tahapan Perencanaan
Perencanaan ini  dilakukakan
dengan tahapan sebagai berikut:
1. Tahap pra lapangan atau
tahap persiapan, meliputi :

a) Studi  pustaka yang
berkaitan dengan
perencanaan

b) Survei lokasi perencanaan

¢) Melakukan proses
administrasi dan perizinan

d) Mengumpulkan peta dan
informasi lainnya yang

diperlukan
2. Tahap  kerja  lapangan,
meliputi :

a) Pengumpulan  data-data
sekunder pendukung
perencanaan.

b) Pengamatan dan

pencatatan jenis tanaman
dan pengelolaan lahan di
lokasi perencanaan.

3. Tahap pasca lapangan atau
tahap pengelolaan data,
meliputi :

a) Pengolahan data  yang
telah terkumpul, baik data
primer  maupun  data

sekunder.
b) Upaya Rehabilitasi
terhadap lokasi

penambangan pasir liarr

¢) Penyusunan dan penyajian
laporan hasil perencanaan
dalam bentuk skripsi.

_%.
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SIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Wilayah
~ Perencanaan
- Wilayah perencanaan

2n kawasan penambangan
e yang merupakan pasir hasil
* &mupsi Gunung Merapi.Kawasan
72an pasir liar ini masih ada
beroperasi dan  tidak
si.kawasan penambangan
“masih beroperasi berada di Kalj
Wz dan yang sudah tidak
w21 berada di Dukuh Banteng
=0 Tetapi dua lokasi ini masih
“alam Desa Hargobinangun,
 Momdisi  Geografis  lokasi
eemianzan ini berada di ketinggian
;'” - MDPL. Lokasi ini masuk
{ topografi dataran

=s¢iuruhan lahan atau tanah
%= ini diperuntukan untuk

Zan ladang selain itu juga
Sun kosong lainnya digunakan
K keperluan warga seperti jalur
i ,pemukiman atau
oerumshan. Jumlah  penduduk  dj
ks ini osekitar  9.054 orang.
Sampir selurth  warga bekerja
emiadi pekerja lepas atau buruh,
Sebagian ada yang bekerja sebagai
Jessws negeri ada  juga yang
Selegia di luar kota. Pendidikan
emiLdok juga rata-rata lulusan
Sulsh  menengah atas,sehingga
Wetesyekan penduduk bekerja
Wem ad buruh atau membuka lahan
sewzh

=

& Karakteristik Kerusakan Di
Areal Penambangan Pasir
Liar

#lerusakan lahan di areal Banteng

Sadoerjo (Proses Crushering)

Gambar 4.1. Kerusakan Lahan
Bekas Areal Crushering
Banteng Sidorejo
Lokasi ini menjadi lokasi dimana
proses penghancuran pasir atau
batuan dengan menggunakan alat
berat yang bernama Crusher. Selain
menjadi lokasi penghancuran pasir
atau batu lokasi ini juga menjadi
lokasi  penggalian pasir  atau
penambangan pasir di areal ini. Luas
lokasi ini 1000 m® jarak lokasi ini
dari jalan raya atau jalan umum
sekitar 50 m,Pemilik lahan ini masih
menjadi lahan milik warga setempat
dan  menjadi lahan perkebunan
warga. Lama  operasi atau
operasional di lahan berlangsung
selama 6 bulan dan diberhentikan
warga. Selama kegiatan
penambangan berlangsung disini ada
dampak buruk terhadap lokasi ini
atau areal ini. Adapun kerusakannya
sebagai berikut:
1. Perubahan Vegetasi Penutup
Lokasi ini mengalami perubahan
pada vegetasi penutupnya dimana
sebelum adanya kegiatan
penambangan  berlangsung,Sebelum
ada kegiatan ini vegetasi penutup
lahan ini masih lebat dan rapat
setelah adanya kegiatan
penambangan  yang berlangsung
merubah vegetasi di lokasi ini dan
lokasi ini menjadi agak kering dan
tandus. Vegetasi atau tanaman
sebelum adanya penambangan disini
ialah pohon-pohon besar sepefti
pohon  cemara,pohon jati,pohon
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pohon-pohon  besar

2. Kerusakan Tanah

Herusakan tanah juga terjadi di
~wzsioini dengan melihat adanya
wwas-bekas lubang penggalian lama
. ndak adanya pentupan kembali
w2z mengakibatkan rusaknya tubuh
~men Dalam lubang sekitar 1 meter
= meter,diameter lubang sekitar 20

S.crusakan lahan di areal Banteng
~Sidorejo (Open Pit)

“ambar 4.2. Kerusakan Lahan
Bekas Areal Open Pit
Banteng Sidorejo

s imi merupakan lokasi Open

0 wue tzmbang terbuka dimana

m 22t berat mengambil pasir dan

memEmmkutnya ke lokasi

Jemesaiesan lainnya atau dibawa ke
s Crushering  terdekat,Luas

WM mi sekitar 200 m” dan jarak
u=  2lanraya atau jalan umum
e 10 mPemilik lahan ini salah
s warga yang berdomisili  di
~ warma  dan lahan  ini  kosong.
~umasmsz  operasional lokasi ini
witar 6 bulan dan sama masa
emumwe dengan lokasi Crushering.
e swdah tidak beroperasi lagi
~Wnue = menjadi kosong dan tidak
Upestatken. Sama seperti lokasi
Ursbermg lokasi ini mempunyai
Wemwsalen lingkungan yang terjadi
ber adenya penambangan pasir
mmEc: ken:

§ Pemubahen Vegetasi Penutup
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Kerusakan di lokasi ini pada
vegetasi penutup terlihat karena
berkurangnya vegetasi di areal ini ini
yang menyebabkan habisnya
tanaman penutup seperti rumput
gajah dll. Kerusakan pada tanaman
penutup ini disebabkan karena
adanya  alat penggaruk  atau
pengangkut pasir yang mengambil
pasir dari tanah dan merusak
tanaman  penutup.Vegetasi  atau
tanaman yang tumbuh disini sebelum
adanya penambangan liar seperti
bambu,rumput gajah,pohon jati.

2. Kerusakan Tanah

Kerusakan tanah di lokasi atau
areal ini sangat terlihat karena areal
ini menjadi pusat penggalian atau
menjadi open pit. Sangat jelas
terlihat kerusakan tanah di areal ini
juga karena kebanyakaan disini tanah
dikerup atau digali,sehingga ada
beberapa Lubang-lubang besar yang
belum ditimbun kembali.. Lubang-
lubang tersebat adalah hasil dari
penggalian  yang  menyebabkan

adanya kerusakan pada tubuh tanah
atau struktur tanah. Lubang-lubang
ini mempunyai dalam sekitar 1 meter
dan berdiameter 10 r*

Kerusakan lahan di areal Kali
kuning (Open Pit)

Gambar 4.3. Kerusakan lahan
areal Kali Kuning
Operasional Open Pit

Lokasi penambangan yang berada
di Kali kuning ini merupakan lokasi
yang masih aktif berjalan atau
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Wemperasi.  Lokasi ini  dulu
“Wipekan sawah milik warga tetapi
eis adanya erupasi merapi tahun
WSS 2006.dan 2010 lokasi ini
" jalur lahar dingin dan
lokasi yang paling strategis
WK penambangan. Lokasi ini juga
ey lokasi penambangan liar
fama  dan  aktif dalam
wwasi. Luas lokasi ini 1000 m?
ez lokasi dari jalan raya atau

“mum sekitar 20 m. Lahan inj
“2n lahan milik pemerintah.
Seroperasi selama 2 tahun dan
0 beroperasi. Kerusakan
j 220 yang terjadi disini juga

Wi sTpeTUL;
 Semssakan Tubuh Tanah
“erusakan tubuh tanah di areal ini
- dalam  kategori sedang
e Berat karena di lokasi ini atau
el i terdapat juga lubang-lubang
_ ~=52 menyebabkan rusaknya
‘Tufmum “znzh.Lubang-lubang  ini
e 3 kedalaman yang
Seases ada yang 2-3 meter ada
s sume 1-2 meter diameternya
2. Pessbahan Pola Hidrologi
pada pola hidrologi
WL semng disebut perubahan pola
Endsologi, karena kebanyakan sistem
Pemambangan terbuka saat
Semiperasi air dipompa lewat sumur-
s Bor atau lubang-lubang galian
K mengeringkan  areal yang
“zsi untuk  memudahkan
Sssmiiian bahan tambang. Hal ini
eSS d lokasi  inj yang
memsetablan lokasi ini mengalami
Ssmwmzan cadangan air berbeda
e dulu  yang mempunyai
ek cadangan air karena lokasi
W memspekan sawah dan lokasi inj
SSamme  mempunyai cadangan air
Wi sediat dan tercemar.,
= Pemsbaban Topografi
Pemsbehan topografi juga terjadi

di lokasi ini karena ada galian-galian
besar yang membuat lokasi ini
berubah pada  kondisi bentang
alamnya dan membentuk lereng yang
curam dan bisa membuat laju aliran
permukaan  dan meningkatkan
erosi,dalam sekejap dapat berubah
akibat aktivitas pertambangan dan
akan sulit dikembalikan dalam
keadaaan semula.

4. Perubahan Vegetasi Penutup
Areal ini atau lokasi Open Pit Kali

Kuning juga mengalami perubahan
vegetasi penutup yang
mengakibatkan  lahan menjadi
terbuka dan akan memperbesar erosi
dan  sedimentasi pada  saat
hujan.Vegetasi atau tanaman yang
tumbuh  disini  sebelum adanya
penambangan seperti tanaman kecil-
kecil ada juga tanaman besar seperti
kelapa,jati,akasia dan tanaman lahan
sawah lainnya

C. Upaya Rehabilitasi
Penambangan Liar

Upaya Rehabilitasi Secara Teknis
Upaya-upaya yang dilakukan

sebagai cara untuk melakukan
rehabilitasi ada banyak,tetapi dalam
melakukan rehabilitasi yang harus
diperhatikan adalah jenis kerusakan
yang terjadi, disini dapat dilihat
bahwa kerusakan yang terjadi di
areal ini pada tanah. Adapun upaya-
upaya atau strategi khusus untuk
melakukan rehabilitasi tetapi cara
yang  digunakan disini  adalah
penanaman pohon yang sesuai untuk
areal penambangan liar dan adanya
penutupan  lubang-lubang  bekas
penambangan. Berikut ini strategi
atau  upaya dalam  melakukan
rehabilitasi pada lokasi penambangan
secara teknis;

1. Lokasi pertama berada di Dukuh
Banteng Sidorejo yang menjadi
tempat proses crushering atau
tempat penghalusan pasir dan

JUSNAL REKAYASA LINGKUNGAN VOL.14/N0.1/April 2014 Page 9




—

Semsdete Lokasi in mengalami
Semsadion [ahap seperti Perubahan
Vs Penutup dan Kerusakan
Talbaih Tanoh
@) Perubahan Vegetasi Peutup
an pohon  seperti;
Bambu Tuty] (Bambusa
wecwlara), Cemara Angin
(Ccnuﬁnaequisetifolia),Ak

@52 (Cassia sp)
8 Kerusakan Tubuh Tanah
* Penutupan kembali
fubang-lubang bekas
galian
* Penanaman kembalj

“&maman penutup seperti;
Rumput gajah  atay
f2maman rumput lainnya,

& Balasi kedua berada tempat

WS Sama juga tetapi beda lahan,
¥ang terjadi di areal inj
Spesi:  Perubahan Vegetasi
Pemtp dan Kerusakan Tubuh
Tamlh  Sama seperti  lokasi
e adanya penanaman pohon
dm  penutupan lubang-lubang
Bekas galian. Tanaman penutup
s bisa ditanam banyak untuk
Smemmtupi lahan kosong,
2 Loias ketiga tepatnya berada di
Kali Kmning dan masih termasuk
kzwasan dukuh Banteng Sidorejo,
¥yang tejadi di lokasi
W Seperti: Kerusakan Tubuh

Sifmlogi Perubahan

Spegraf Perubahan Vegetasi
Pemrm
% Kerusakan Tubuh Tanah
an kembali
fubang-lubang bekas
galian  dan penutupan
kembali tanah yang rusak
akibat penggalian
permukaan.
Perubahan Hidrologi

Adanya penutupan kolam.-
vang terjadi akibat
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adanya lubang-lubang
bekas galian yang tidak
ditutup kembali selain itu
Jjuga penanaman tanaman
merambat di kolam seperti

eceng gondok atau
sejenisnya untuk
mengurangi  pencemaran
tehadap kolam-kolam
tersebut.

b) Perubahan Topografi
Adanya penanaman

kembali di lahan inj agar
dapat menutupi lahan yang
kosong agar tidak terjadi
adanya erosi, Penutupan
kembali lahan-lahan yan

rusak  pada kemiringan
dengan menanam rumput
merambat.

¢) Perubahan Vegetasi
Penutup
Adanya penanaman

pohon-pohon besar untuk
menutupi  lahan kosong
juga. Selain penanaman
pohon  juga adanya
pemersihan  lahan  atay
penutupan kembali lahan
kosong ini dengan pasir

atau material dan
menanam tanaman
merambat,

Upaya Rehabilitasi Non Teknis

Upaya-upaya yang dilakukan

dalam pelaksanaan rehabilitasi lahan
penambangan dapat dilakukan secara
non teknis dengan cara;

1.

Adanya pembuatan peraturan
yang berlaku sesuai dengan
Undang-undang berlaku sebagai
batasan agar tidak dilakukannya
penambangan liar.

Lokasi penambangan  tidak
terletak di kawasan
lindung(Cagar alam,Hutan

lindung,dsb). #




x

“olas  penambangan sedapat
g tidak  terletak  pada
‘sl aliran sungai bagian hulu
emtamz tambang batuan)

- wmk  menghindari terjadinya

sungai yang

pefimmperan
~ ‘wmpeknya bisa  sampai ke

‘s hilir yang akhirnya dapat
banjir  akibat

memyebabkan
wmiangkalan sungai. Hal ini

s lebih diperhatikan
“wmiamaz di kota-kota  besar
“masa banyak  sungai yang
wwemzalis dan bermuara di
“Wevah kota besar tersebut,

sk penambangan sebaiknya

Sefesk agak jauh dari
Jesssioman penduduk sehingga

s bising ataupun debu yang

il akibat kegiatan
pemambangan tidak akan
“memzzanggu penduduk.

Y. PENUTUP

A Kesimpulan
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. Harakteristik kerusakan lahan
& areal penambangan pasir
liar di desa hargobinangun
dapat dilihat bahwa
kerusakan lahan ini sudah
sangat  kritis dan  masuk
“alam karakteristik kerusakan
berat. Kebanyakan kerusakan
temadi - pada hilangnya
vegetasi penutup dan
kerusakan  tanah  akibat
adanya penggalian.
Terjadinya perubahan pola
hidrologi juga terjadi karena
adanya lubang-lubang bekas
zalian yang belum ditutupi
vang menyebabkan adanya
air tanah yang naik dan
bercampur  dengan air
permukaan.

2 Upaya-upaya atau strategi
vang  dilakukan untuk
perencanaan reklamasi lahan

adalah adanya penanaman
kembali pohon-pohon besar
dan juga adanya pemberian
tanaman  penutup  lahan
sedang seperti rumput gajah
atau tanaman sejenis yang
berfungsi sebagai tanaman
penutup.  Untuk  lubang-
lubang bekas galian adanya
penutupan  Jubang  atau
pemberian tanaman
merambat  seperti eceng
gondok bagi kolam-kolam
bekas galian.

B. Saran

1. Penanaman kembali pohon
atau  tanaman tertutup dj
daerah  perencanaan lebih

bagus,karena selain
mengembalikan  kehijauan
lahan tersebut dapat
membantu  juga  cepatnya
lahan reklamasi.

2. Penanaman tanaman penutup

tanah  diusahakan  dapat
merata  keseluruh  lokasi
penelitian  agar tingkat
kerapatan tanaman mampu
menekan energi kinetik yang
ditimbulkan  oleh hujan
berupa butir-butirnya tidak
langsung diterpakan secara
maksimal.

3. Pihak-pihak  yang terkait

seperti Dinas Kehutanan dan
Balai Konservasi
Sumberdaya  Alam  harus
lebih  maksimal dalam
memberikan penyuluhan
kepada  masyarakat yang
tinggal di sekitar telaga karst
saproal agar supaya tindakan
perusakan  lahan  dapat
ditekan.
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